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BAB 4 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

4.1.  SIMPULAN 

Hasil analisis dari 6 soal ditemukan kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh 

mahasiswa ada sebanyak 48 buah kesalahan. Pada soal nomor 1, terdapat 6 buah 

kesalahan di antaranya omission sebanyak 2 buah kesalahan, misformation sebanyak 4 

buah kesalahan. Pada soal nomor 2, terdapat 5 buah kesalahan di antaranya omission 

sebanyak 1 buah kesalahan, dan misformation sebanyak 4 buah kesalahan. Pada soal 

nomor 3, terdapat 9 buah kesalahan di antaranya omission sebanyak 2 buah kesalahan, 

misformation sebanyak 7 buah kesalahan. Pada soal nomor 4, terdapat kesalahan 

misformation sebanyak 9 buah kesalahan. Pada soal nomor 5, terdapat kesalahan 

misformation sebanyak 6 buah kesalahan. Pada soal nomor 6, terdapat 21 buah 

kesalahan misformation sebanyak 19 buah kesalahan.  

Pada kesalahan omission, penyebab utama para mahasiswa melakukan 

kesalahan jenis ini adalah karena penyebab utama para mahasiswa melakukan jenis 

kesalahan jenis ini adalah karena dalam bahasa Indonesia tidak mengenal partikel, 

sehingga para mahasiswa kesulitan dalam perlu tidaknya penggunaan partikel dalam 

bahasa Jepang. 

Pada kesalahan misformation, penyebab utama para mahasiswa melakukan 

kesalahan jenis ini adalah karena dalam bahasa Indonesia tidak biasa menggunakan 

partikel dalam bahasa Jepang karena dalam baahasa Indonesia tidak ada partikel, 

sehingga mereka cenderung tidak paham dengan baik penggunaan partikel yang tepat 



55 
 

 

dalam bahasa Jepang. Para mahasiswa kesalahan formasi Ketika akan  memilih partikel 

yang tepat untuk digunakan dalam kalimat bahasa Jepang. 

 

4.2.  SARAN 

Untuk penelitian di bidang psikolinguistik selanjutnya terutama untuk 

pembahasan kesalahan berbahasa agar dapat diteliti pada bidang lainnya, tidak hanya 

dalam kategori morfologi, tetapi dapat juga meneliti atau mengkaji bidang lainnya. 

Misalnya, dalam kategori fonologi atau gramatikal setingkat sintaksis, lalu dapat  

membahas kesalahan berbahasa akibat pengaruh bahasa ibu misalnya interferensi, alih 

kode dan kesalahan di bidang linguistik lainnya.


